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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Selbagai selorang siswa di selkolah adalah telmpat bellajar dan melnulntult Ilmul, 

teltapi di dalam selkolah pasti ada Kelkelrasan yang belranelka ragam. Belbelrapa kasuls 

yang melmbulat pelndidik, orang tula, dan masyarakat culkulp relsah akhir-akhir ini adalah 

kelkelrasan yang telrjadi antar siswa yang melnimbullkan korban tidak hanya selcara fisik 

teltapi julga selcara psikis. Kelkelrasan ini dilakulkan siswa yang melmiliki kreldibilitas, 

pamor yang kulat di selkolah, selrta otoritas yang kulat di selkolah kelpada siswa yang 

kulrang melmiliki kreldibilitas dan kelkulasaan di selkolah. Jadi, bulllying dilakulkan olelh 

siswa yang kulat telrhadap siswa yang lelmah. Kulat dalam hal ini tidak hanya kulat selcara 

fisik teltapi julga selcara melntal.1 

Pendidikan ialah kebutuhan dasar manusia yang bersifat primer dan tempat 

investasi dalam membangun dan membentuk manusia seutuhnya.2 Pelndidikan dapat 

melmbawa manulsia dari yang tidak tahul melnjadi tahul dan dari yang tidak bisa melnjadi 

bisa. Disinilah kelbelradaan selkolah sangat pelnting. Karna selkolah melrulpakan lelmbaga 

                                                           
1 Fransisca Mudjijanti, “School Bullying dan peran Guru Dalam Mengatasinya” 

http://widyamandala.ac.id/berita/brita-fkip/school-bullying-dan-peran-guru-dalam-mengatasinya. 

Html. Diakses pada tgl 20 April 2023.  
2 H Baharun, (2016b), Pendidikan Anak Dalam Keluarga, Telaah Epistemologis, Pedagogik, 

3(2), 96-107, 

http://widyamandala.ac.id/berita/brita-fkip/school-bullying-dan-peran-guru-dalam-mengatasinya
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pelndidikan yang melmbelrikan pelngeltahulan, keltelrampilan, dan kompeltelnsi ulntulk 

melraih tuljulan pelndidikan.  

Pelndidikan melmiliki pelran yang stratelgis ulntulk melningkatkan kulalitas sulmbelr 

daya manulsia dan melwuljuldkan cita-cita bangsa Indonelsia melwuljuldkan kelseljahtelraan 

ulmulm dan melncelrdaskan bangsa. Pelmelrintah melrulmulskan dalam Ulndang-Ulndang 

Relpulblik Indonelsia Nomor 20 Tahuln 2003 telntang Sistelm Pelndidikan Nasional yang 

melnjellaskan bahwa pelndidikan dilakulkan agar melndapatkan tuljulan yang diharapkan 

belrsama yaitul:  

“Pelndidikan nasional melmiliki fulngsi melngelmbangkan kelmampulan dan 

melmbelntulk watak selrta peldaban bangsa yang belrmartabat dalam rangka melncelrdaskan 

kelhidulpan bangsa, belrtuljulan ulntulk belrkelmbangnya potelnsi pelselrta didik agar melnjadi 

manulsia yang belriman dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa, belrakhlak 

mullia,selhat,belrilmul, cakap, krelatif, mandiri dan melnjadi warga Nelgara yang 

Delmokratis selrta belrtanggulng jawab”.3 

Gulrul Pelndidikan Agama Islam ikult andil dalam melngatasi bulllying telrselbult, 

delngan melngadakan konselling Islam di selkolah. Teltapi konselling telrselbult bellulm 

dikeltahuli kelelfelktifannya,selhingga jika telrjadi bulllying gulrul BK dan gu lrul PAI ikult 

andil dalam pelnyellelsaian masalah. Maka dari itul pelnullis melndapatkan idel pelnellitian 

                                                           
3 Afril Guza, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: Asa Mandiri, 2003)h. 75.  
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melndelskripsikan elfelktif ataul tidaknya konselling Islam olelh gulrul PAI dalam melmbantul 

melngatasi bulllying pada siswa di selkolah.  

Pada Tingkat SMA di fasel ulsia relmaja, tahap ini anak suldah mampul belrfikir 

delngan tingkat tinggi, olelh karna itul banyak tingkah lakul yang ditimbullkan olelh 

melrelka selpelrti ingin melncoba banyak hal barul yang ia telmuli dan melngomelntari hal 

telrselbult. Apalagi zaman selkarang yang telkonologi selmakin canggih dan tidak seldikit 

pulla yang telrpelngarulh delngan kelmajulan telknologi telrselbult.4 

Pada zaman sekarang ini telkonologi yang selmakin majul dapat melmuldahkan 

siswa ulntulk melngaksels informasi yang dibu ltulhkan dalam pelmbellajaran, selrta dapat 

melmuldahkan pelngulmpullan tulgas di selkolah. Di dalam intelrnelt siswa muldah selkali 

melngaksels informasi, jika siswa melngaksels informasi yang nelgatif maka akan 

belrpelngarulh bulrulk telrhadap diri pelselrta didik. Dan belrdampak sikap siswa di selkolah 

kelpada telman-telmannya. Olelh karna itul haruls diadakannya konselling Islam.  

Dalam UlUl RI Nomor 20 dikatakan Pelndidikan Nasional melru lpakan ulsaha 

sadar telrelncana ulntulk melngelmbangkan potelnsi individul agar melnjadi manulsia yang 

belrahlak baik dan belrmanfaat ulntulk masyarakat selhingga tidak mellaku lkan pelrilakul 

yang kulrang belrmoral, selpelrti pelrilakul bulllying yang telrjadi di SMA Nelgelri 6 Tambuln 

Sellatan yang melnjadi sulbjelk pelnellitian.5  

                                                           
4 R Nuruliah Kusumasari, “Lingkungan Sosial Dalam Perkembangan Psikologi Anak,” Jurnal 

Ilmu Komunikasi Vol. 2, no.1 (2015):32-38  
5 Kathryn Geldard, Konseling Remaja Intervensi Praktis Bagi Remaja Berisiko, 

(Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2012), h.171 
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Pada zaman selkarang, bulllying melrulpakan istilah yang suldah tidak asing lagi 

di tellinga masyarakat Indonelsia telrultama pellajar ataul siswa. Bulllying melrulpakan 

tindakan pelnggulnaan kelkulasaan ulntulk melnyakiti hati selselorang ataul selkellompok 

orang baik selcara velrbal, fisik, maulpuln psikologis selhingga korban melrasa 

telrtelkan,traulma dan tak belrdaya. Pelrilakul bulllying selring diselbult delngan istilah bullly. 

Selselorang yang mellakulkan bullly tidak melngelnal gelndelr ataul ulsia. Bahkan pelrilakul 

bullly suldah selring di selkolah dan dilakulkan olelh relmaja.  

Pelmelrintah tellah melneltapkan kelbijakan dalam Ulndang-Ulndang No.23 Tahuln 

2003 Pasal 54 melnyatakan, “anak di dalam dan di lingkulngan selkolah wajib dilindulngi 

dari tindakan kelkelrasan yang dilakulkan gulru l, pelngellola selkolah, telman-telmannya di 

selkolah yang belrsangkultan ataul di lelmbaga pelndidikan lainnya.6 

Bulllying dapat telrjadi dimana saja, bulllying marak telrjadi di lingkulngan 

pelndidikan maulpuln masyarakat. Kasuls bulllying telruls telrjadi dan melningkat pada 

belbelrapa tahuln ini, telrlelbih di kalangan relmaja.7 Bulllying dapat diartikan pelrilakul 

agrelsif yang diselngaja, yang dilakulkan olelh selselorang ataul selkellompok orang selcara 

belrullang-ullang dan dari waktul kel waktul telrhadap selorang korban yang sullit 

                                                           
6  Ahmad Tang, “Hak-hak Anak dalam Pasal 54 UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan 

Anak,”. Jurnal Pendidikan Islam . Vol. 2. No.2.(2019). Hal. 98-111 
https:/doi.org/10.30863/aqym.v2i2.654 

7 David C. Rettew dan Sara Pawlowski, “Bullying,” Journal Child and Adolescent Psyhiatric 

Clinics of North America, 2016, 2. 
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melmpelrtahankan dirinya delngan muldah dan dilakulkan delngan melnyalahgulnakan 

kelkulatan ataul kelkulasaan.8  

Bulllying telrgolong pada pelrilakul yang tidak baik ataul pelrilakul melnyimpang, 

hal ini dikarelnakan pelrilakul bulllying melmiliki dampak yang culkulp selriuls. Bulllying 

dalam jangka pelndelk dapat melnimbullkan pelrasaan tidak aman, pelrasaan harga diri 

yang relndah, strelss, pelnyalah gulnaan alkohol dan obat-obatan, bahkan dapat belrakhir 

delngan bulnulh diri.9 

Belrdasarkan fakta di atas, pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian agar 

dapat melngatasi pelrilakul bulllying siswa. Pelnelrapan layanan konselling Islam delngan 

gulrul PAI dipandang telpat selbagai altelrnatif solulsi yang dapat diulji kelelfelktifannya 

dalam melngatasi masalah tingginya pelrilakul bulllying. Konselling Islam dirasakan telpat 

selbagai sarana melmbelntulk pelmahaman dan kelsadaran individul akan fitrahnya selbagai 

manulsia yang sellalul belrbulat baik, taat telrhadap pelrintah Allah dan melnjau lhi larangan-

Nya, selhingga dapat melmbelrikan pelmahaman dan melndorong siswa ulntulk dapat 

melnulrulnkan pelrilakul bulllying dan belrpelrilaku l selcara islami.  

Dalam ajaran Islam sangat mellarang hambanya ulntulk melrelndahkan, melnghina, 

bahkan melnyakiti orang lain dalam belntulk apapuln. Selgala pelrilakul yang dilakulkan 

selorang hamba melrulpakan celrminan dari iman dan Islam. Jika iman dan Islam selorang 

                                                           
8 Kathryn Geldard, Konseling Remaja Intervensi Praktis Bagi Remaja Berisiko, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2012), h. 171 
9 Gitry Marela, Abdul Wahab, dan Carla Raymondaleas Marchira, “Bullying Verbal 

Menyebabkan Depresi Remaja SMA Kota Yogyakarta,” Berita Kedokteran Masyarakat (BKM Journal 

of Community Medicine and Public Health) 33, no. 1 (1 Januari 2007):44 
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hamba kulat maka akan melciptakan pelrilaku l yang baik ataul ihsan dalam intelraksi 

telrhadap makhlulk lain. Islam melngajarkan saling melnghormati, melnghargai dan tidak 

melrelndahkan orang lain, karna seltiap pelrbu latan akan melndapatkan balasan yang 

seltimpal.10 

Dalam Islam selndiri sangat mellarang kelras pelrilakul melrelndahkan orang lain. Hal ini 

selbagai mana dijellaskan pada firman Allah Swt. Dalam sulrah Al-Huljulrat ayat 11:  

َٰٓأيَُّهَا  َٰٓءٍ  لَّذِينَ ٱيَ  ن ن سَِا نۡهُمۡ وَلََ نسَِآَٰءٞ م ِ َٰٓ أنَ يكَُونوُاْ خَيۡرٗا م ِ ن قَوۡمٍ عَسَى  ءَامَنوُاْ لََ يسَۡخَرۡ قوَۡمٞ م ِ

اْ أنَفسَُكُمۡ وَلََ تنَاَبزَُواْ بِ   وَلََ تلَۡمِزُوَٰٓ
نۡهُنََّّۖ َٰٓ أنَ يكَُنَّ خَيۡرٗا م ِ بَِّۖ ٱعَسَى  نِ  ٱبعَۡدَ  لۡفسُُوقُ ٱ سۡمُ لِِٱبئِۡسَ  لۡۡلَۡقَ  يمَ   لِۡۡ

ئكَِ هُمُ 
َٰٓ لِمُونَ ٱوَمَن لَّمۡ يَتبُۡ فأَوُْلَ 

لظَّ   

Artinya:“Hai orang-orang yang belriman, janganlah selkulmpullan orang laki-

laki melrelndahkan kulmpullan yang lain, bolelh jadi yang ditelrtawakan itul lelbih 

baik dari melrelka. Dan jangan pulla selkulmpullan pelrelmpulan melrelndahkan 

kulmpullan lainnya, bolelh jadi yang direlndahkan itul lelbih baik. Dan janganlah 

sulka melncella dirimul selndiri dan jangan melmanggil delngan gellaran yang 

melngandu lng eljelkan. Selbulrulk-bulrulk panggilan adalah (panggilan) yang bulrulk 

selsuldah iman dan barangsiapa yang tidak belrtobat, maka melrelka itullah orang-

orang yang zalim.”11(QS. Al-Huljulrat:11) 

Dalam Pelnellitian Konselling Islam belrpelran delngan melmahamkan siswa telrkait 

pelrilakul-pelrilakul yang dilarang dalam Islam dan pelrilakul yang dianjulrkan dalam 

Islam, selhingga dapat melngulatkan dan melngingatkan kelmbali akan posisinya selbagai 

                                                           
10  Abdul Mun’im Al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim (Jakarta: Gema 

Insani, 2009), 141.  
11 Departemen Agama RI, Al- Quran dan Terjemahannya, ( Jakarta : Al-Hujurat, 2019) h. 118 
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hamba Allah yang sellalul melntaati pelrintah Allah dan melnjaulhi larangan-Nya. 

Konselling Islam akan diadakan delngan Gulrul Agama Islam  

Harapan dari pelnellitian ini adalah agar dapat melngeltahuli jelnis-jelnis bulllying di 

selkolah, apa saja yang melnjadi faktor bulllying dan bagaimana elfelktivitas konselling 

Islam olelh gulrul PAI ulntulk melngatasi pelrilakul bulllying di SMA Nelgelri 6 Tambuln 

Sellatan, dan dapat melmbelrikan informasi kelpada gulrul bimbingan konselling selrta gulrul 

Agama Islam agar bisa melmbelri pelrhatian yang lelbih sulpaya dapat melncelgah selrta 

melngidelntifikasi lelbih dini telntang pelrilakul bu lllying siswa, selhingga dapat melngeltahuli 

pelnye lbab pelrilaku l bulllying di selkolah telrselbu lt. 

B. Identifikasi Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diulraikan selbellulmnya, idelntifikasi 

masalah yang akan dibahas adalah melngelnai hal-hal yang belrhulbulngan delngan: 

a) Dampak nelgatif dari telknologi selhingga siswa celndelrulng belrpelrilakul bulrulk. 

b) Kulrangnya pelrhatian gulrul saat siswa belrada di lingkulngan selkolah  

c) Kulrangnya pelmahaman kelagamaan dalam diri siswa selhingga lelbih muldah 

melnyakiti orang lain.  

C. Batasan Masalah  

Karelna lu lasnya masalah yang belrkaitan delngan Bulllying, maka dibulatlah 

batasan masalah yang jellas, selhingga pelnellitian ini dapat dilakulkan delngan muldah 

dan telrarah kelpada sasaran yang diharapkan, batasan masalah ini yaitul Elfelktifitas 

Konselling Islam Olelh Gulrul PAI di SMAN 6 Tambuln Sellatan. Dalam pelmbahasan 
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ini lelbih banyak melmbahas telntang bulllying di selkolah, dan kelelfelktifan dalam 

konselling Islam Olelh Gulrul PAI. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pelrilakul bulllying yang telrjadi di SMAN 6 Tambuln Sellatan? 

2. Apa Faktor Pelnyelbab Telrjadinya Bulllying di SMAN 6 Tambuln Sellatan? 

3.   Bagaimana Kelelfelktifan Konselling Islam Olelh Gulrul PAI dalam melngatasi 

pelrilakul bulllying di SMAN  6 Tambuln Sellatan?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulan Pelnellitian:  

1. Ulntulk melngeltahuli pelrilakul bulllying yang telrjadi di SMAN 6 Tambuln Sellatan  

2. Ulntulk melngeltahuli faktor pelnyelbab telrjadinya bulllying di SMAN 6 Tambuln 

Sellatan. 

3. Ulntulk melngeltahuli elfelktif ataul tidaknya konselling Islam Olelh gulrul Agama 

Islam dalam melngatasi pelrilakul bulllying di SMAN 6 Tambuln Sellatan 

D. Manfaat Penelitian:  

a)   Selcara Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan sulmbangan pelmikiran bagi 

ilmul pelndidikan, khulsulsnya dalam bidang pelndidikan konselling Islam. 

Diharapkan julga, mampul melmbantul gulrul bidang konselling dan PAI dalam 

melngulrangi pelrilakul bulllying.  
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b)   Selcara Praktis  

Bagi Sekolah : Hasil Pelnellitian ini nantinya dapat digulnakan ulntulk 

melmbantul pelnyellelsaian pelrmasalahan bulllying dan dapat belrkolaborasi delngan 

gulrul BK dalam pelnyellelsaiannya. 

Bagi Kampus :  Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi 

ataul sulmbangan pelmikiran dalam dulnia pelndidikan, khulsulsnya dalam mata kulliah 

Konselling Islam, yang melngharulskan calon gulrul ulntulk melngeltahuli karaktelristik 

calon siswanya dan pelnyellelsaian pelrmasalahan di dalam kellas.  

Bagi Penulis : Ulntulk melnambah wawasan dan informasi belrkaitan delngan 

pelrmasalahan bulllying dan kelfelktifan dalam konselling Islam olelh Gu lrul PAI. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Belrdasarkan pelnellulsulran yang pelnelliti lakulkan telrhadap pelnellitian 

telrdahullul, maka pelnelliti dapat pelmbahasan yang belrkaitan delngan pelnellitian yang 

pelnelliti lakulkan, relfelrelnsi-relfelrelnsi telrselbult antara lain:  

1.        Pelnellitian yang dilakulkan olelh Rahmawati.I S, & Illa, dalam julrnal yang 

belrjuldull “Pelncelgahan Bulllying Dalam Pelndidikan Karaktelr Mellaluli Pelran 

Gulrul di Selkolah” 

Hasil Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa pelrilakul bulllying dilakulkan pellaku l 

pada korban melnggulnakan bahasa velrbal. Yang telrjadi di sana pelrulndulngan 
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yang telrjadi dikalangan siswa lelbih celndelrulng kelpada pelrulndu lngan velrbal, 

melnyangkult fisik baik dari selgi belrat badan, wajah, tinggi badan, sikap,pakaian, 

statuls.12 

2.        Pelnellitian yang dilakulkan Kulnaelnih, Firdauls, Nadiah, dalam Julrnal yang 

belrjuldull “Ulpaya Gulrul PAI Dalam Melncelgah Bulllying di SMA Nelgelri 2 Parel”.  

Hasil Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa ulpaya yang dilakulkan gulrul dalam 

melncelgah telrjadinya bulllying di selkolah yakni delngan melmbelrikan pelngulatan 

pelndidikan karaktelr, melningkatkan rasa nasionalismel  , melningkatkan rasa 

relligiulsitas, melmpelrtahankan buldaya lokal selbagai daelrah santri dalam 

karaktelr pelselrta didik.13 

3.      Pelnellitian yang dilakulkan Prisca Sanastasya T, Lulkman A dalam Julrnal 

yang belrjuldull “Pelran Gulrul Pelndidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Melminimalisasi Bulllying (Pelrulndulngan) di Mts Nelgelri 1 Kota Gorontalo”.  

Hasil pelnellitian ini melngulngkapkan bahwa Pelran Gulrul PAI belrsama selkolah 

dalam melminimalisasi bulllying mellalu li dula tahap yaitul pelncelgahan dan tahap 

tindak lanjult.14 

                                                           
12 Rahmawati,I.S & Illa. “Pencegahan Bullying Dalam Pendidikan Karakter melalui Peran Guru 

di Sekolah.” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan. Vol.02 (2020). Hal 633-640,  
http://prosiding.unma.ac.id/index.php/semnasfkip/article/view/375 

13 Kunaenih, Firdaus, Nadiah, “Upaya Guru PAI Dalam Mencegah Bullying SM Negeri 2 Pare” 
Jurnal Pendidikan Islam: Al Marhalah Vol.6, No. 1 (2022) 1-9  

14 Prisca Sanastasya T, Lukman A. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
meminimalisasi Bullying (Perundungan) di Mts Negeri 1 Kota Gorontalo, “ Jurnal Pendidikan Agama 
Islam & Budi Pekerti: PEKERTI Vol. 1, No. 2 (2019): 1-11 
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4.      Pelnellitian yang dilakulkan olelh Lia Melga Sari dalam Telsis nya yang 

belrjuldull “Elfelktifitas Konselling Islam Delngan Telknik Rolel Play Ulntulk 

Melnulrulnkan Pelrilakul Bulllying Siswa SMPN 1 Kalasan Slelman Yogyakarta”  

Hasil pelnellitian ini melngulngkapkan bahwa delngan melnggulnakan telknik rolel 

play dapat melnulrulnkan belbelrapa pelrseln bulllying, walaulpuln tidak banyak.15 

5.      Pelnellitian yang dilakulkan olelh Staifull F, Sulmarwati, Asma N, dkk. Dalam 

julrnal yang belrjuldull “Stratelgi Gu lrul Pelndidikan Agama Islam dalam 

Melnanggu llangi Tindakan Bulllying Siswa”. Pelnellitian ini melnulnju lkkan bahwa 

adanya tindakan bulllying yang dilakulkan siswa, selhingga dilakulkan pelnellitian 

ulntulk melngeltahuli apa saja belntulk-belntulk tindakan bulllying dan stratelgi gulrul 

PAI dalam melnangani pelrilakul bulllying pada siswa. Hasil dari pelnellitian ini 

melngulngkapkan bahwa belntulk-belntulk dari aksi bulllying yang dilakulkan siswa 

selpelrti melndorong telman, melngeljelk, melnghina kellularganya, melnelndang, 

melmulkull, melndorong kelpala, dan selbagainya. Seldangkan stratelgi yang 

dilakulkan gulrul PAI dalam melnangani kasuls telrselbult adalah 1) melmbelrikan 

pelndelkatan delngan delngan melnggu lnakan stratelgi celramah, melmbelrikan 

arahan dan naselhat kelpada siswa. 2) melmbelrikan hulkulman delngan melnghafal 

                                                           
15  Lia Mega Sari, “Efektifitas Konseling Islam Dengan Teknik Role Play Untuk Menurunkan 

Perilaku Bullying Siswa SMPN 1 Kalasan Sleman Yogyakarta” (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2019) 



12 
 

ayat-ayat pelndelk, melmbelrsihkan kellas, selrta hulkulman lain yang selsulai delngan 

kelselpakatan pihak selkolah. 3) gulrul melmbelrikan keltelladanan bagi siswanya.16 

Pelrbeldaan Pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya delngan yang saya telliti 

adalah variabell yang digulnakan dalam pelnellitian telrselbult belrbelda, pelnellitian 

selbellulmnya variabell pelnellitiannya celndelrulng ‘melnulrulnkan pelrilakul bulllying’ 

dan ‘Ulpaya Gulrul PAI’ seldangkan pelnellitian yang saya telliti telntang ‘Melngatasi 

Pelrilakul Bulllying’ dan ‘Konselling Islam Olelh Gulrul PAI’.  

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam pelnyulsulnan Laporan pelnellitian ini, pelnelliti akan melmbagi keldalam 

belbelrapa bab. Kelmuldian seltiap bab akan dibagi lagi melnjadi belbelrapa sulb bab, 

selsulai kandulngan yang ada dalam bab telrselbult. Selhingga akan melmpelrmuldah 

dalam melmbahas dan pelmbacanya. Adapuln sistelmatika yang digulnakan selbagai 

belrikult:  

 Bab I Pelndahullulan, selbagai gambaran ulmulm melngelnai isi pelmbahasan, 

pada bab ini di ulraikan telntang, Latar bellakang masalah, Idelntifikasi Masalah, 

Batasan Masalah, Rulmulsan Masalah, Tuljulan Pelnellitian, Manfaat Pelnellitian, 

Pelnellitian Telrdahullul, Sistelmatika Pelmbahasan. 

                                                           
16 Staiful F, Sumarwati, Asma N, dkk. “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanggulangi Tindakan Bullying Siswa,” Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam: El-Banat Vol. 11, 
No. 1 (2021): 1-16, https://doi.org/10.54.180/elbanat.2021.11.1.1-16. 
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   Bab II Kajian Telori, yakni yang pelrtama, konselling Islam,  manfaat dan 

tuljulan Konselling Islam, telori-telori konselling Islam. yang keldula, pelngelrtian gulru l 

PAI, konselling Islam pada Gulrul PAI ulntu lk melngatasi pelrilakul Bulllying siswa, dan 

jelnis-jelnis konselling. Yang keltiga, pelngelrtian bulllying, Jelnis-jelnis bu lllying, faktor 

pelnye lbab bu lllying, ciri-ciri siswa yang belrelsiko telrkelna bulllying, Lokasi 

Telrjadinya bulllying, tanda-tanda telrjadinya bulllying, dampak bulllying, dan 

bulllying dalam Islam. 

Bab III Meltodel Pelnellitian. Pada bab ini melmbelrikan pelnjellasan 

melngelnai jelnis pelnellitian yang dilakulkan, selrta melnjabarkan langkah-langkah 

yang akan pelnelliti telmpulh.  

Ulntulk itul pada bab ini akan diulraikan telntang: Waktul dan Telmpat Pelnellitian, Jelnis 

Pelnellitian, Su lmbelr data, Instrulmeln Pelnellitian, Telknik Pelngulmpullan data, Telknik 

Analisis data dan Telknik Kelabsahan Data. 

 

 

 


